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ABSTRAK

PERAN INTELEJEN KEJAKSAAN DALAM MEMPERKUAT
PENEGAKAN HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA
KORUPSI PADA SEKTOR PERBANKAN (STUDI DI
KEJAKSAAN TINGGI BENGKULU)

Oleh :
Charina Agustin Evanda

Intelijen Kejaksaan memiliki peran strategis dalam  memperkuat
penegakan hukum terhadap tindak pidana korupsi di sektor perbankan, khususnya
di wilayah hukum Kejaksaan Tinggi Bengkulu. Peran 1m diwujudkan melalu
berbagai kegiatan intelijen vustisial, seperti pengumpulan dan analisis informasi
awal, deteksi dim terhadap potensi korupsi, serta koordinasi dengan lembaga
terkait seperti OJK_ PPATK, dan pihak kepolisian Informasi yvang dikumpulkan
oleh mtelijen kejaksaan menjadi dasar penting dalam menentukan arah dan fokus
penvelidikan, khususnya terhadap dugaan tindak pidana korupsi yang bersifat
tersembunyi dan kompleks dalam duma perbankan Tujuan dan penelitian 1m
adalah untuk mengetahui bagaimana peran intelijen Kejaksaan dalam mendukung
proses penegakan hukum terhadap tindak pidana korupsi di sektor perbankan,
serta untuk mengidentifikasi  berbagai kendala wvang dihadapi  dalam
pelaksanaannya. Penelitian i menggunakan metode pendekatan yunidis empiris,
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, studi dokumentasi, dan
observasi langsung di Kejaksaan Tinggi Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mntelijen kejaksaan memamnkan peran penting dalam tahap penyelidikan
dan pengumpulan bahan keterangan Melalui kegiatan penyelidikan non-justicia,
intelijen dapat memberikan informasi awal yang valid untuk ditindaklanjuti oleh
bidang tindak pidana khusus. Namun, dalam praktiknya masih ditemui beberapa
kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian
khusus, kurangnya pemanfaatan teknologi informasi, serta belum optimalnya
koordinasi antar instansi penegak hukum.

Kata kunci: Intelijen Kejaksaan Penegakan Hukum, Tindak Pidana Perbankan,
Eejaksaan Tinggi Bengkulu.



ABSTRACT

THE ROLE OF PROSECUTORIAL INTELLIGENCE IN
STRENGTHENING LAW ENFORCEMENT AGAINST CORRUPTION IN
THE BANKING SECTOR (A STUDY AT THE HIGH PROSECUTOR'S
OFFICE OF BENGKULU)

By:
Charina Agustin Evanda

Prosecutorial intelligence plays a strategic role in strengthening law enforcement
against corruption in the banking sector, particularly within the jurisdiction of the
High Prosecutor's Office of Bengkulu. This role is carried out through various
judicial intelligence activities, such as collecting and analyzing preliminary
information, early detection of potential corruption. and coordination with related
institutions such as the Financial Services Authority (OJK), the Financial
Transaction Reports and Analysis Center (PPATK), and the police. The
information gathered by prosecutorial intelligence serves as a critical foundation
for determining the direction and focus of investigations, especially regarding
complex and concealed corruption in the banking sector. The objective of this
study is to examine the role of prosecutorial intelligence in supporting law
enforcement processes against corruption in the banking sector, and to identify the
challenges faced in its implementation. This research applies an empirical
juridical approach, utilizing data collection techniques such as interviews,
document studies, and direct observation at the High Prosecutor’s Office of
Bengkulu. The findings reveal that prosecutorial intelligence plays a significant
role in the preliminary investigation and information-gathering stages. Through
non-judicial investigative activities, intelligence units are able to provide valid
early information for follow-up by the Special Crimes Division. However, in
practice, several obstacles remain, such as limited human resources with
specialized expertise, underutilization of information technology, and suboptimal
coordination among law enforcement agencies.

Keywords: Prosecutorial Intelligence, Law Enforcement, Banking Crimes, High
Prosecutor’s Office of Bengkulu
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1.

Korupsi Pada Sektor Perbankan

Korupsi di sektor perbankan sering kali melibatkan pelanggaran
hukum yang berkartan dengan pengelolaan dana, manipulas1 keuangan,
dan kolusi antara pthak internal bank dengan pthak eksternal Tindak
pidana korupsi ini memiliki dampak vang luas, mulai dan merugikan
nasabah hingpa mengganggu stabilitas ekonomi secara nasionall.
Beberapa bentuk tindak pidana korupsi di sektor perbankan meliputi :
Eredit fiktif adalah salah satu modus korupst yang sering terjadi, di mana
pthak bank memberikan kredit tanpa melalw analisis kelavakan kredit
vang memadai. Biasanva, kredit diberikan kepada perusahaan atau
individu vang tidak layak, dengan tujuan tertentu seperti pembagian
komisi atau keuntungan pribadi’ Dana nasabah vang dipercayakan
kepada bank serning disalahgunakan untuk kepentingan pribadi atan
kelompok tertentu. Hal ini biasanya dilakukan oleh oknum pejabat bank

vang memiliki akses terhadap dana tersebut.’

Laporan keuangan sering kali dimampulasi untuk menutupi

kerugian atau untuk membenkan gambaran seolah-olah bank dalam

* Andi Hamzah, Pemberantasan Korupsi Melalui Hukum Pidana Nasional dan Internasional,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005]), him. 135,

% Budi Suharto, Intelijen Penegakan Hukum, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), him. 91.
? Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan lslam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum Perbankan
Indonesia, {lakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2005), him_113_

1



kondisi sehat. Mampulasi 1 bisa dilakukan melalui penggelapan aset
atau penyajian data yang tidak sesuai dengan fakta * Dana pinjaman yang
seharusnya digunakan untuk tujuan tertentu sering kali diselewengkan
Hal 1n1 melibatkan kerja sama antar pihak internal bank dan debitur untuk
mengalihkan dana tersebut ke pihak ketiga * Praktik pratifikasi dan suap
kerap terjadi dalam proses pemberian fasilitas bank, seperti penghapusan
kredit macet, pemalsuan dokumen, atau pembenian rekomendas: khusus

kepada pihak tertentu.®

2. Kasus Di bengkulu
a. Kasus Kredit Fiktif di Bank Syariah Indonesia (BSI) Bengkulu
Identifikasi Masalah:

Eredit Usaha Rakyat (KUR) disalurkan secara fiktif dengan
modus pemalsuan data oleh oknum pegawai bank Hal 1m
menyebabkan dana wang seharusnva disalurkan ke pelaku usaha
digunakan untuk kepentingan pribadi. Akibatnva, temjadi kredit
macet dengan kerugian negara mencapai Rpl.5 miliar”

Akar Masalah:
- Lemahnya pengawasan internal bank.
- Sistem venfikasi data vang tidak memadai.

- Kurangnya integritas dan pengawasan terhadap pegawai.

4 Barda Mawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 207.
* Herlina, Rini. “Analisis Peran Intelijen Kejakssan dalam Pemberantasan Tindak Pidana
Eorupzi,” Jurnal Hukum dan Pembangunan Vol 45, No. 2, 2023,

# Wicakzono, Arief. Pemberantazan Korupsi di Indonesia: Strategi, Tantangan, dan Soluz. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2020.

" Antara News, “Kejati Bengkulu Tetapkan Dua Tersangka Kasus Korupsi Dana KUR,” Antara
News, 2023.



b. Kasus Sindikat Pemalsuan Dokumen Nasabah Bank Identifikas:

Masalah:

Sindikat pemalsuan dokumen nasabah bank di Bengkulu
melibatkan tujuh pelaku vang menggunakan dokumen palsu untuk
menipu dan menggelapkan dana nasabah Kasus im menyoroti

ancaman serius terhadap keamanan data nasabah ®

Akar Masalah:
- Tidak adanya sistem keamanan data yang kuat.
- FKurangnya pelatthan pegawai dalam mendeteksi dokumen
palsu.
- Lemahnya pengawasan terhadap aktivitas transaksi bank.
c. Kasus Penggelapan Dana Nasabah oleh Karyawati Bank Identifikasi
Masalah:

Seorang karyawati bank di Bengkulu memanfaatkan akses
terhadap rekeming nasabah untuk melakukan penggelapan dana
sebesar Rpl miliar. Kasus ini menunjukkan adanva masalah dalam
pengawasan akses rekening oleh pegawai bank °

Akar Masalah:

Kurangnya sistem kontrol internal pada akses rekening nasabah

Integritas pegawai yang rendah.

Sistem audit yang tidak efektif.

% Detik News, “7 Pelaku Sindikat Pemalzuan Dolumen Nazabah Bank di Benglulu Ditangkap,”
Detik News, 2022,

¥ Bengkulu Today, “Kuras Uang Nasabah Bp 1 Miliar, Oknum Karyawati Bank Dilaporkan ke
Polda Benglkulu,™ Bengkubn Today, 2023.



Eetiga kasus di atas menunjukkan perlunva peningkatan

pengawasan internal, sistem keamanan data, serta penegakan integritas

pegawai di sektor perbankan Selamn itu, kolaborasi antara bank, aparat

penegak hukum, dan regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

menjadi krusial dalam mencegah kejahatan serupa.

Beberapa contoh kasus mengenai tindak pidana korupsi di sektor

perbankan di Bengkulu :

1.

Kasus EKorupsi Kredit Usaha Rakvat (KUR) di Bank Syarah
Indonesia (BSI) Bengkulu (2021-2022)

Tiga mantan pegawai BSI Bengkulu, varu RER (mantan Sales
Marketing), AS (mantan Branch Manager), dan ED (mantan Micro
Marketing Manager), ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus
dugaan korupsi dana KUR vwyang menvebabkan kerugian negara
sebesar Rpl.4 miliar Modus operandi yvang digunakan termasuk
pemalsuan data penerima kredit dan penggunaan dana untuk
kepentingan pribadi.

Kasus Kredit Macet di Bank Tabungan Negara (BTN} Cabang
Bengkulu

Dua mantan pejabat BTN Cabang Bengkulu, DA dan ZU,
ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus dugaan korupsi kredit
macet program Kredit Yasa Griva (KYG) senilai Rpl0 miliar

Penahanan terhadap kedua tersangka belum dilakukan karena masih



menunggu hasil audit dan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPEKP).
3. Kasus Korupsi Kredit Perumahan BTN di Bengkulu Tengah
Kejaksaan Negenn Bengkulu Tengah sedang menyelidiki kasus
dugaan korupsi pemberian fasilitas kredit dan kredit pemberian lahan
oleh BTN kepada PT Asisia Catur Persada pada tahun 2018-2019.
EKerugian negara vang ditaksir mencapai Rp5,5 muliar, dengan luas
lahan 3 hektare. Penvidikan masih menunggu hasil audit dann BPE.
Tindak pidana korupsi merupakan salah satu bentuk kejahatan luar
biasa vang berdampak senus terhadap stabilitas ekonomi, sosial, dan
politik suatu negara. D1 sektor perbankan_ korupsi sering kali melibatkan
manipulasi keuangan, penyalahgunaan wewenang, dan kolusi antara
pejabat bank dan pihak luar, yvang mengakibatkan kerugian besar bagi
negara dan masyarakat Sebagai tulang punggung perckonomian_ sektor
perbankan rentan terhadap tindak pidana korupsi karena kompleksitas

transaksinya dan tingginya nilai finansial yang terlibat 1°

Kejaksaan sebagai salah satu lembaga penegak hukum di Indonesia
memiliki tugas strategis dalam pemberantasan korupsi, termasuk di
sektor perbankan Salah satu instrumen penting dalam mendukung tugas
ini adalah intelijen kejaksaan Fungsi intelijen kejaksaan meliputi

pengumpulan informasi, analisis data, pemetaan potensi korupsi, dan

1 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 juncto Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantazan Tindak Pidana Komupsi.



perencanaan strategi pencegahan dan pemindakan Kejaksaan Tinggi
Bengkulu, dalam hal ini, memiliki peran penting dalam mengidentifikasi
modus operandi tindak pidana korupsi di sektor perbankan lokal dan

menangam kasus-kasus vang muncul.

Studi kasus di Kejaksaan Tinggi Bengkulu menunjukkan bahwa
peran intelijen sangat diperlukan untuk mendeteksi dini potensi tindak
pidana korupsi, memperkuat bukti permulaan dalam penvelidikan, serta
menyusun langkah strategis dalam penanganan kasus!!’ Namun,
tantangan yang dihadapi, sepert: keterbatasan sumber daya, kompleksitas
teknologi perbankan, dan ancaman terhadap independensi institusi,
memerlukan solusi vang komprehensif Penguatan kapasitas intelijen
kejaksaan melalmi pelatithan, pemanfaatan teknologi informasi, dan
kolaborasi dengan lembaga lain seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Komisi Pemberantasan Komupsi (KPK) menjadi langkah strategis

yang diambil untuk mengoptimalkan penegakan hukum_

Intelijen Kejaksaan adalah bagian dan fungsi Kejaksaan Republik
Indonesia vang bertugas untuk melakukan pengumpulan, pengolahan,
dan analisis informasi atau data vang berkartan dengan penegakan

hukum. Fungsi intelijen ini berperan penting dalam mendukung tugas

L Budi Suharto, Intelijen Penegakan Hukum, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), him_ 98,
L Otoritas Jasa Keuangan, Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 2021-2025, (0OJK, 2021,
diakses dari: https:/ fwww.ojk.go.id



pokok kejaksaan, khususnva dalam hal pencegahan dan penanganan
tindak pidana. termasuk tindak pidana korupsi.

Intelijen Kejaksaan merupakan bagian integral dan struktur
Eejaksaan Republik Indonesia vang memiliki peran strategis dalam
mendukung pelaksanaan tugas dan wewenang kejaksaan khususnya
dalam aspek penegakan hukum. Fungsi intelijen kejaksaan diatur dalam
berbagai ketentuan, salah satunya dalam Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2021 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia, serta dalam Peraturan Jaksa
Agung yang mengatur secara lebih teknis mengenai kematan intelijen
vustisial Secara umum, fungsi utama intelijen kejaksaan adalah sebagai
alat deteksi dimi (early warning system) terhadap potensi gangguan
hukum dan keamanan nasional, serta untuk mendukung proses
penegakan hukum vang efektif. efisien, dan tepat sasaran Fungsi im
dilaksanakan melalmi kegiatan penvelidikan, pengamanan dan
penggalangan vang berkaitan langsung dengan tugas kejaksaan !*
Adapun tugas utama intelijen kejaksaan meliputi:

- Melakukan penyelidikan inntelejen yustiral
- Melakukan pengamanan intelejen kejaksaan
- Melakukan penggalangan

- Mendukung penegakan hukum

2 Undang-Undang Noemor 11 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 16
Tahumn 2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia, Pasal 30C.
44 Peraturan Jaksa Agung Rl Nomor PER-067/A/1A,/07 /2007 tentang Penyelenggaraan Intelijen

Kejaksaan Republik Indonesia.



- Menjaga keamanan nasional dalam konteks yustiral®®

Fungsi dan tugas tersebut menjadikan intelijen kejaksaan sebagai
bagian penting dalam sistem penegakan hukum nasional Keberadaannya
bukan hanva bersifat mendukung, tetapi juga proaktif dalam memjaga
supremasi hukum, khususnya dalam menangani kejahatan yang bersifat
strategis, sistemik, dan terorganisir. Intelijen Kejaksaan sebagar bagian
dari sistem penegakan hukum nasional memiliks dasar hukum yang kuat
dalam menjalankan fungsi dan togasnva  Keberadaan dan
operasionalizasi intelijen kejaksaan diatur dalam beberapa peraturan
perundang-undangan vang memberikan legitimasi  serta batasan
kewenangannva agar tetap berjalan sesuai prinsip hukum dan hak asasi
manusia.'® Dasar hukum utama yang mengatur keberadaan dan tugas
intelijen kejaksaan adalah:

- Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik
Indonesia !’

- Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2011 tentang Intelijen Negara
Undang-undang im1 memperluas definisi dan kerangka kerja intelijen

di Indonesia *®

% Budi Suharto, Intelijen Penegakan Hukum, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020], him. 72-75.
%= Wehsite Kejaksaan Republik Indenesia, "Intelijen Kejaksaan,” diakses dari:
https://kejaksaan.go.id

¥ Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Undang-Undang Momor 16
Tahumn 2004 tentang Kejaksaan Republik Indoneasia.

% Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2011 tentang Intelijen Negara.



- Peraturan Jaksa Agung FRepublik Indonesia Nomor PER-
006/A/TA/DT/2017 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Intelijen
Yustisial di Lingkungan Kejaksaan Republik Indonesia !¢

- Instruksi Jaksa Agung Republik Indonesia dan peraturan internal
lainnya ®

Melalui berbagai dasar hukum tersebut, intelyjen Kejaksaan
memiliki legitimasi yang kuat dalam memjalankan perannya sebagai alat
deteksi dimi dalam rangka penegakan hukum Keberadaan dasar hukum

im juga menjamin bahwa seluruh aktivitas intelijen berjalan sesuai

dengan prinsip akuntabilitas, transparansi terbatas, dan penghormatan

terhadap hukum dan hak asasi manusia, guna memjaga kepercayaan
publik terhadap institusi kejaksaan *'Signifikansi Intelijen Kejaksaan
dalam Penegakan Hukum Intelijen Kejaksaan memiliki posisi strategis
dalam sistem penegakan hukum di Indonesia. Sebagai bagian dan
lembaga penegak hukum yang memiliki fungsi intelijen vyustisial,

Kejaksaan tidak hanya bertugas melakukan penuntutan perkara pidana,

tetapi juga menjalankan fungsi deteksi dimi terhadap potensi ancaman

hukum melalui kegiatan mtelijen
Signifikansi utama intelyjen Kejaksaan terletak pada perannya
sebagai pendukung sekaligus penggerak awal dalam proses penegakan

hukum. Melalui kegiatan penvelidikan, pengamanan dan penggalangan,

2 peraturan laksa Agung Republik Indonesia Nomor PER-006/4/1A707/2017 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Intelijen Yustisial.

0 Instruksi Jaksa Agung Republik Indonesia {internal), dapat dilihat dalam dokumen kelembagaan
Kejakszan Agung BRI

# pudi Subarto, Intelijen Penegakan Hukum, [Jakarta: Prenadamedia Group, 2020, him_ 101.
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mntelyjen kejaksaan mampu menghimpun informasi-informasi penting
sebelum suatu tindak pidana terungkap secara formal ** Dengan kata lain_
fungsi i1 membenkan kemampuan antisipatif dan preventif terhadap
kejahatan, terutama yang bersifat sistemuk, terorgamisir, dan berdampak
besar seperti korupsi, terorisme, dan perdagangan orang.

Berdasarkan hal-hak tersebut, Penelitian in1 diangkat dengan judul
“Peran Intelejen Kejaksaan Dalam Mendukung Penegakan Hukum
Terhadap Tindak Pidana Korupsi Sektor Perbankan (Studi di
Kejaksaan Tinggi Bengkulu) dengan tyjuan untuk menggali lebih
dalam bagaimana Peran im menunjukkan bahwa intelyjen kejaksaan tidak

hanya berfungsi sebagai pendukung tekms, tetapi juga sebagai aktor

utama dalam upaya pencegahan dan pemberantasan kejahatan **

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, Maka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut

L.

Bagaiman peran intelejen kejaksaan dalam mendukung proses penegakan
hukum terhadap tindak pidana korupsi di sektor Perbankan di Bengkulu?
Apa saja kendala vang di hadapi oleh Intelejen kejaksaan dalam
mengungkap dan menangam kasus tindak pidana korupsi pada sektor

Perbankan?

2 pudi Suharto, Intelijen Penegakan Hukum, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), him. 80-83.
2 Jurnal lmizh Hukum dan Pembangunan, "Fungsi Intelijen Yustisial dalam Pencegahan Tindak
Pidana Korupsi,” Volume 49, Nomer 2, 2021

3 Website Kejaksaan Republik Indenesia, "Profil Intelijen Kejaksaan,” diakses dari:
https://kejaksaan.go.id
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasaahan- permasalahan vang telah penelitijelaskan

di atas, maka terdapat tujuan utama dan penelitian 101, yaitu :

1. Untuk mengetahui peran imntelejen kejaksaan dalam mendukung proses
penegakan hukum terhadap tindak pidana korupsi di sektor perbankan di
Bengkulu

2. Untuk mengetalun apa saja kendala vang di hadapr oleh Intelejen
kejaksaan dalam mengungkap dan menangani kasus tindak pidana
korupsi pada sektor Perbankan

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian vang telah ditetapkan maka
penelitian 1n1 diharapkan dapat memberi manfaat, sebagai berikut -

Penelitian 1m1 memberikan kontribusi tethadap pengembangan 1lmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang hukum pidana dan intelijen penegakan
hukum. Kajian ini mengangkat peran intelijen kejaksaan yang selama i
masih jarang diteliti secara khusus, terutama dalam konteks tindak pidana
korupst di sektor perbankan Studi i1 dapat menambah khazanah literatur
ilmiah dan menjadi referensi bagi akademisi, mahasiswa, maupun praktisi
hukum dalam memahami pentingnya peran strategis imntelijen kejaksaan
dalam mendeteksi dan mencegah tindak pidana korupsi secara lebih
sistematis dan profesional.

Penelitian mi1 bermanfaat dalam membenkan pemahaman kepada

masyarakat mengenai urgensi pemberantasan tindak pidana korupsi di sektor



12

perbankan dan bagaimana intelyjen kejaksaan bekena dalam mengungkap
serta menindaklanjuti kasus tersebut. Dengan meningkatnva pengetahuan
masyarakat, diharapkan tercipta kesadaran hukum yang lebih tinggi serta
partisipasi aktif dalam pengawasan terhadap praktik korupsi di lingkungan
sekitar. Masvarakat juga diharapkan menjadi lebih peduli terhadap integritas
lembaga keuangan dan turut serta mendukung upaya penegakan hukum. Bagi
pemenntah, khususnya aparat penegak hukum, hasil penelitian i dapat
menjadi bahan evaluasi terhadap efektivitas peran intelijen kejaksaan dalam
menangam kasus korupsi, serta membenikan rekomendasi penguatan
kapasitas kelembagaan, sumber dava manusia, dan regulasi yang mendukung.
Hasil kajian imi dapat dyjadikan dasar untuk meningkatkan sinergitas antar
lembaga penegak hukum serta mendorong perumusan kebijakan strategis
dalam pemberantasan korupsi di sektor perbankan yvang kerap kali melibatkan
modus-modus kejahatan vang kompleks dan terorganisir.

Penelitian Terdahulu

Nama Penulis | Judul Rumusan Masalah Perbedaan
Fery Junaidi Penegakan 1. Apakah  memnjadi | Judul, Tempat
Hukum Tindak hambatan Penelitian,
Pidana penegakan hukum | dan Rumusan
Korups1 tindak pidana | Masalah yang
Penyimpangan korupsi di bahas
Penjualan Aset penvimpangan
Tanah  Milik penjualan aset
Pemernintah tanah milik
Daerah Kota pemerintah daerah
Bengkulu Kota Bengkulu
2. Apa upaya
menanggulangi
hambatan
penegakan hukum
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tindak pidana
korupsi
penyimpangan
penjualan aset
tanah milik
pemermntah

daerah Kota Bengk
ulu.

Helta Oktasari | Peran  Bank | 1. Bagaimana Judul, Tempat
Bni Syariah Kc pendapat pedagang = Penelitian,
Panorama di pasar panorama dan Rumusan
Dalam kota bengkulu 7 Masalah yang
Meningkatkan . Bagaimana di bahas
Kesadaran pelaksanaan
Syariah Umat sosialisasi Bank
Isam Pada BNI Syarnah EKc
Pedagang Dt Panorama Pada
Pasar Pedagang Di Pasar
Panorama Pancrama Eota
Kota Bengkulu | Bengkulu? |

Atika Sevtari | Implementasi . Bagaimana Peran | Judul, Tempat
tugas dan Bank Svariah | Penelitian,
fungs1 Indonesia Ecp | dan Rumusan
intelejen Panorama Masalah yang
kejaksaan Bengkulu  dalam | di bahas
dalam Pemberdayaan
mengungkap Umkm Melalu
tindak pidana Pembiayaan
korupsi Murabaha ?

. Apa kendala vang
di Hadapt Bank
Syariah Indonesia
Kcp Panorama
Bengkulu  dalam
memberikan
Pembiavaan

Murabaha ?




